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ABSTRAKSI 
 

 

Erlangga, Fariz Daffa, 572011217603 T, 2024. “Analisis Penurunan Tekanan 

Oli Hidrolik Pada Mesin Windlass di MV. Lumoso Karunia II”, Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Dwi Prasetyo, M.M, M.Mar.E., Pembimbing II: 

Drs. Suharto, M.T. 

 

Peneliti menemukan bahwa ada beberapa kesulitan atau hambatan ketika 

windlass dioperasikan. Saat MV. Lumoso Karunia II akan keluar dari muara di 

Amamapare (Papua) untuk melakukan perjalanan ke pelabuhan selanjutnya, kapal 

mengalami keterlambatan saat akan melakukan pengangkatan jangkar. Kejadian 

itu terjadi pada tanggal 19 Januari 2023, terdapat kebocoran pada saluran pipa 

hidrolik, sehingga tekanan oli hidrolik menurun menyebabkan rantai jangkar 

sangat lambat saat hendak dinaikan. Penurunan tekanan oli hidrolik dapat 

mengakibatkan beberapa masalah, seperti penurunan performa sistem, kegagalan 

fungsi yang dijalankan oleh mesin windlass, dan bahkan risiko keamanan bagi 

awak kapal. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang cara 

merawat mesin windlass dengan lebih mendalam. 

Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan beberapa masalah antara lain: 

faktor penyebab penurunan tekanan oli hidrolik pada mesin windlass, dampak 

tekanan oli hidrolik yang kurang maksimal dengan kinerja operasional mesin 

windlass, dan strategi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan tekanan dan 

kinerja mesin windlass secara keseluruhan. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan berupa observasi, wawancara, studi pustaka yang 

diperoleh ketika peneliti melaksanakan praktek berlayar di MV. Lumoso Karunia 

II milik PT. Lumoso Pratama Line.  

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab penurunan 

tekanan oli hidrolik pada mesin windlass disebabkan oleh kebocoran pada sistem 

hidrolik dan kenaikan temperatur oli hidrolik dan upaya yang dapat diterapkan 

untuk mengoptimalkan tekanan dan kinerja mesin windlass dengan melakukan 

pemeliharaan rutin berupa penggunaan oli yang tepat, dan pemantauan suhu. 

 

Kata kunci: windlass, oli hidrolik, tekanan 
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ABSTRACT 

 

 

Erlangga, Fariz Daffa, 572011217603 T, 2024. "Analysis of Hydraulic Oil 

Pressure Drop in Windlass Engine on MV. Lumoso Karunia II", Thesis. 

Diploma IV Program, Engineering Study Program, Semarang Shipping 

Science Polytechnic, Supervisor I: Dr. Dwi Prasetyo, M.M, M.Mar.E., 

Supervisor II: Drs. Suharto, M.T. 

Researchers found that there were some difficulties or obstacles when the 

windlass was operated. When MV. Lumoso Karunia II was going out of the 

estuary in Amamapare (Papua) to travel to the next port, the ship experienced 

delays when it was about to lift the anchor. The incident occurred on January 19, 

2023, there was a leak in the hydraulic pipeline, so that the hydraulic oil pressure 

decreased, causing the anchor chain to be very slow when it was about to be 

raised. A drop in hydraulic oil pressure can result in several problems, such as 

deterioration in system performance, malfunctions run by windlass engines, and 

even safety risks to the crew. This research aims to increase understanding of how 

to maintain windlass machines more deeply. 

In this study, the researcher formulated several problems, including: factors 

that cause hydraulic oil pressure in windlass engines, the impact of hydraulic oil 

pressure that is less than optimal with the operational performance of windlass 

machines, and strategies that can be applied to optimize the overall pressure and 

performance of windlass machines. The research method used in this study is a 

descriptive qualitative research method. Data collection techniques were carried 

out in the form of observations, interviews, and literature studies obtained when 

researchers carried out sailing practices in MV. Lumoso Karunia II owned by PT. 

Lumoso Pratama Line. 

In this study, it can be concluded that the factors causing the decrease in 

hydraulic oil pressure in the windlass engine are caused by leakage in the 

hydraulic system and an increase in the temperature of the hydraulic oil and 

efforts that can be applied to optimize the pressure and performance of the 

windlass engine by performing routine maintenance in the form of proper oil use, 

and temperature monitoring. 

Keywords: Windlass, Hidraulic Oil, pressure 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi di sektor maritim suatu negara sangat besar di 

zaman globalisasi saat ini. Kemajuan dalam bidang maritim terus mengalami 

pertumbuhan yang pesat, terutama dalam layanan transportasi laut. Banyak 

industri pelayaran bersaing dalam menambah fasilitas dan pelayanan untuk 

menarik minat kepada pengguna jasa sebanyak mungkin. Secara umum, 

pelayaran niaga adalah suatu aktivitas yang memiliki manfaat besar bagi 

perekonomian karena hampir semua pengiriman dan penerimaan barang dari 

luar negeri dilakukan melalui kapal laut (Kurniawan, 2023).  Dalam menarik 

pelanggan, tidak hanya penting untuk memberikan layanan yang baik dan 

sempurna, tetapi juga memperhatikan ketepatan waktu dan keselamatan 

selama perjalanan. Wilayah perhubungan khusus dalam transportasi laut dan 

kepelabuhan memiliki peran penting dalam menghasilkan keuntungan yang 

signifikan bagi negara, asalkan operasional pelayaran kapal berjalan lancar 

dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Dalam mengoperasikan kapal, dibutuhkan dukungan dari awak kapal 

yang mempunyai keterampilan dan keahlian serta berpengalaman untuk 

mengoperasikan kapal dengan baik, baik dalam situasi normal maupun dalam 

cuaca yang tidak mendukung. Kompetensi seorang kru dapat terlihat dari 

pendidikan dan pelatihan yang telah mereka ikuti, serta keahlian dan 

pengalaman yang mereka miliki. Masalah yang terjadi di lapangan adalah 
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kompetensi individu dari seorang kru seringkali tidak cukup untuk menjamin 

pelaksanaan kegiatan perawatan. Diperlukan kerjasama antar beberapa 

personel untuk menciptakan sinergi dalam melaksanakan kegiatan perawatan 

dengan baik. 

Salah satu permesinan bantu dalam pengoperasian kapal adalah mesin 

windlass. Menurut (Adi et al., 2022) Windlass merupakan permesinan bantu 

diatas kapal yang digunakan untuk mengangkat dan menurunkan jangkar 

dengan rantai melalui pipa jangkar menuju ke chain locker, yang berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan rantai jangkar guna membantu kapal dapat 

beroperasi dengan baik dan lancar. Kinerja yang baik dari pompa hidrolik 

windlass sangat penting untuk kelancaran operasi mesin windlass  tersebut. 

Windlass dapat dioperasikan menggunakan energi listrik, sistem 

hidrolik, atau energi uap. Mesin windlass beroperasi berdasarkan hukum 

paskal, yang memungkinkan mesin ini menarik atau mengangkat beban berat 

dengan menggunakan penggerak (actuator) kecil. Hal ini dicapai melalui 

penggunaan oli hidrolik bertekanan tinggi. Mesin windlass menggunakan 

sistem jalur hidrolik di mana pompa hidrolik menghasilkan tekanan tinggi 

pada oli hidrolik. Tekanan ini digunakan untuk menggerakan komponen 

seperti silinder hidrolik dan motor.   

Karakteristik dari setiap komponen windlass sangat penting dan 

bergantung pada tenaga dan energi yang diperlukan untuk menarik setiap 

jangkar dan rantai dengan kecepatan rata-rata minimal 0,15 m/s (Kurniawan, 

2023). Mesin windlass dapat bergerak dengan tenaga yang lebih rendah 
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melalui kontrol manual menggunakan gaya gravitasi oleh gesekan rem. 

Kinerja optimal dari windlass sangat bergantung pada sistem hidrolik yang 

menggerakannya.  

Sistem hidrolik bekerja dengan menggunakan oli yang dipompa melalui 

pipa dan katup untuk menggerakkan silinder atau motor hidrolik, 

menghasilkan gaya yang diperlukan untuk operasi windlass. pada beberapa 

kapal, windlass digunakan sebagai alat darurat dan bisa digabungkan dengan 

mooring winch. Windlass terdiri dari jangkar, rantai, windlass itu sendiri, 

pompa hidrolik, dan motor listrik. Tekanan normal pada mesin windlass 

berkisar antara 5 hingga 6,5 bar (500-650 kPa).  

Tekanan hidrolik sangat sensitif dan tidak memerlukan unit yang besar, 

tetapi instalasi pipa hidroliknya harus dilindungi untuk mencegah kebocoran 

dan kerusakan. Karena memiliki tekanan yang sangat tinggi. Tekanan oli 

hidrolik yang tepat sangat penting dalam memastikan kinerja optimal dari 

mesin windlass. Tekanan yang sesuai memungkinkan windlass untuk bekerja 

dengan kecepatan dan kekuatan yang tepat, memastikan bahwa jangkar dapat 

dinaikkan dan diturunkan dengan efisien. selain itu, tekanan oli yang optimal 

juga mengurangi keausan pada komponen sistem hidrolik, memperpanjang 

umur pakai mesin, dan mengurangi biaya pemeliharaan.  

Penurunan tekanan oli hidrolik dapat terjadi karena berbagai faktor, 

seperti kebocoran pada sistem, keausan pada komponen pompa, atau 

penyumbatan pada filter. Penurunan tekanan ini berdampak langsung pada 

kinerja operasional windlass, yang dapat memperlambat proses operasi, 
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meningkatkan resiko overheating, dan meningkatkan kemungkinan kegagalan 

sistem secara tiba-tiba. 

Dalam bukunya "Sistem Perawatan dan Perbaikan Permesinan Kapal" 

(2017: 76), Dwi Prasetyo menjelaskan bahwa pencegahan merupakan bagian 

dari strategi perawatan terencana yang bertujuan untuk menghindari 

kerusakan yang lebih serius. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah pemeliharaan 

dan perbaikan secara teratur dan terstruktur pada mesin windlass. 

Pengoperasian mesin windlass sesuai dengan prosedur yang tercantum dalam 

mannual book untuk menjaga keamanan dan kinerja yang optimal akan 

memberikan dampak yang bagus untuk kelancaran ketika mesin windlass 

dijalankan. Perawatan mesin windlass di atas kapal menggunakan 2 metode 

perawatan, yaitu perawatan terencana dan perawatan insidentil.  

Perawatan terencana adalah penjadwalan tugas perawatan berdasarkan 

rasio kerusakan yang pernah terjadi atau tingkat kerusakan yang diprediksi. 

Dengan menerapkan perawatan terencana, kita dapat mengurangi kerusakan 

mendadak dan lebih efektif mengendalikan tingkat kerusakan komponen. 

Sedangkan perawatan insidentil adalah suatu metode perawatan di mana 

mesin dibiarkan beroperasi hingga terjadi kerusakan. Selain itu, ada metode 

perawatan periodik, yaitu perawatan yang merupakan bagian dari tindakan 

pencegahan yang dilakukan secara berkala berdasarkan waktu kalender, 

seperti perawatan harian, mingguan, dan bulanan. 

Membahas topik windlass memberikan dasar yang kuat bagi peneliti 

untuk memilih penelitian ini. Diketahui bahwa teori yang diajarkan dalam 
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mata kuliah permesinan bantu masih kurang lengkap, karena mesin windlass 

di setiap kapal bisa berbeda-beda. Teori juga belum mencakup semua 

kemungkinan kerusakan yang bisa terjadi di kapal. Selain itu, cara kerja 

masinis kapal dalam menangani kerusakan juga bervariasi. Dengan 

mendalami windlass, peneliti merasa mendapatkan banyak pengalaman baru. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama 

melaksanakan praktek laut di atas kapal MV. Lumoso Karunia II, peneliti 

menemukan bahwa ada beberapa kesulitan atau hambatan ketika windlass 

dioperasikan. Saat MV. Lumoso Karunia II akan keluar dari muara di 

Amamapare (Papua) untuk melakukan perjalanan ke pelabuhan selanjutnya, 

kapal mengalami keterlambatan hingga 2-3 jam saat akan melakukan 

pengangkatan jangkar. Kejadian itu terjadi pada tanggal 19 Januari 2023, 

terdapat kebocoran pada saluran pipa hidrolik, sehingga tekanan oli hidrolik 

menurun menyebabkan rantai jangkar sangat lambat saat hendak dinaikan. 

Akibat kejadian tersebut pengoperasian pengangkatan jangkar 

dihentikan karena minyak hidrolik terus keluar dari pipa hidrolik yang bocor. 

Chief Engineer dan Fitter serta kadet memeriksa sistem hidrolik windlass dan 

menemukan pipa hidrolik bocor serta kondisi filter minyak hidrolik yang 

sangat kotor. Ini menyebabkan kapal tidak dapat beroperasi dan 

menyebabkan keterlambatan dalam proses bongkar muat. Sehingga 

menimbulkan kerugian seperti waktu olah gerak menjadi lebih lama, 

keterlambatan pengiriman muatan, dan keluhan dari pihak Port State  untuk 

segera memperbaiki sistem hidrolik mesin windlass. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat melaksanakan 

praktek laut, peneliti sangat tertarik untuk meneliti “Analisis Penurunan 

Tekanan Oli Hidrolik Pada Mesin Windlass Di MV Lumoso Karunia II”. 

Penelitian ini akan meningkatkan pemahaman tentang cara merawat mesin 

windlass dengan lebih mendalam. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah keputusan untuk berkonsentrasi dan 

mengarahkan perhatian pada tujuan atau topik tertentu yang akan dibahas 

dalam penelitian. Prosedur penelitian difokuskan untuk mempermudah 

pengumpulan informasi terkait permasalahan yang diteliti serta solusi yang 

ditawarkan dalam penelitian ini. Dalam kurun waktu lebih dari satu tahun, 

peneliti melakukan praktek laut di kapal MV. Lumoso Karunia II dari tanggal 

16 agustus 2022 sampai dengan 18 agustus 2023. Fokus utama penelitian ini 

adalah masalah yang sering terjadi pada windlass, khususnya terkait 

penurunan tekanan oli hidrolik. Tujuan utama penelitian adalah untuk 

menganalisis penyebab penurunan tekanan oli hidrolik, mengevaluasi dampak 

kerusakan yang timbul, serta menentukan langkah-langkah yang dapat 

diambil untuk menangani permasalahan ini. Segala usaha ini dilaksanakan 

agar dapat dijadikan sebagai pembelajaran dan pengalaman bagi para peneliti.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dimulai dari 

pengalaman peneliti selama praktek laut dan beberapa kejadian yang dialami 

di MV. Lumoso Karunia II, peneliti merumuskan beberapa hal antara lain: 

1. Apa faktor penyebab tekanan oli hidrolik pada mesin windlass tidak 

mencapai tekanan maksimal? 

2. Apa dampak tekanan oli hidrolik yang kurang maksimal dengan kinerja 

operasional mesin windlass di MV. Lumoso Karunia II? 

3. Strategi apa yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan tekanan dan 

kinerja mesin windlass secara keseluruhan?   

D. Tujuan Penelitian 

Dalam konteks permasalahan penelitian yang dijelaskan sebelumnya, 

terdapat beberapa tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi faktor penyebab tekanan oli hidrolik pada mesin 

windlass tidak mencapai tekanan maksimal. 

2. Untuk menganalisis hubungan antara tekanan oli hidrolik yang kurang 

maksimal dengan kinerja opersional mesin windlass. 

3. Untuk memberi pemahaman strategi yang dapat diterapkan untuk 

mengoptimalkan tekanan dan kinerja mesin windlass secara keseluruhan. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Berperan sebagai informasi yang berguna untuk meningkatkan 

pemahaman tentang prinsip kerja sistem hidrolik dan hubungannya 

dengan tekanan oli.  

b. Berguna untuk memperluas ilmu pengetahuan serta dapat 

meningkatkan kekayaan literatur ilmiah tentang sistem hidrolik dan 

menganalisis tekanan minyak secara mendalam. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Meningkatkan pemahaman, pengalaman, serta pengembangan 

gagasan dan pengetahuan peneliti tentang sistem hidrolik. Penelitian ini 

menekankan hasil observasi dari lokasi penelitian sebagai upaya 

menghasilkan referensi yang dapat dijadikan dasar dalam 

mengaplikasikan teori yang dipelajari di kampus ke dalam konteks 

pekerjaan di atas kapal.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Bab ini akan menguraikan dasar teori yang terkait dengan topik 

“Analisis Penurunan Tekanan Oli Hidrolik pada Mesin Windlass di MV 

Lumoso Karunia II”. Peneliti akan menjelaskan pengertian dan definisi-

definisi terlebih dahulu untuk membangun hubungan yang lebih jelas dalam 

pemahaman topik yang dibahas.  

1. Pengertian Tekanan Hidrolik 

Menurut (Muflihin, 2019) Tekanan Hidrostatis (Hydraulic) adalah 

tekanan yang timbul dalam cairan (liquid) itu sendiri yang 

mengakibatkan tekanan merata di semua arah. Tekanan ini ditentukan 

oleh kedalaman cairan dan dipengaruhi oleh gravitasi. 

Tekanan hidrolik mengikuti prinsip hukum pascal yang 

menyatakan bahwa jika tekanan diterapkan pada fluida yang diam di 

dalam sebuah wadah tertutup, tekanan tersebut  akan merata ke segala 

arah. Ini menggambarkan bagaimana tekanan fluida statis akan 

didistribusikan secara seragam, dikenal sebagai prinsip hukum pascal. 

Beberapa peralatan teknik menggunakan konsep hukum pascal, seperti 

dongkrak hidrolik, sistem pengereman hidrolik, dan sejenisnya. 

2. Syarat-syarat minyak hidrolik 

Oli hidrolik adalah fluida yang digunakan untuk menggerakan daya 

dalam sistem hidrolik. Untuk dapat beroperasi secara efektif dan menjaga 
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kinerja sistem hidrolik, oli ini harus memenuhi sejumlah persyaratan 

krusial. Berikut beberapa syarat pokok oli hidrolik:  

a. Kekentalan (viskositas) 

Kekentalan oli hidrolik perlu disesuaikan dengan suhu 

operasional sistem hidrolik. Jika oli terlalu kental, alirannya akan 

terhambat dan menyebabkan gesekan berlebihan. Sebaliknya, jika oli 

terlalu encer, pelumasannya tidak akan cukup dan dapat 

menyebabkan keausan pada komponen sistem. 

b. Ketahanan Api 

Oli hidrolik yang memiliki ketahanan terhadap api sangat 

penting untuk mencegah kemungkinan kebakaran dalam sistem 

hidrolik. Menggunakan oli yang memiliki titik nyala tinggi dan 

keamanan terhadap api akan lebih disarankan. 

c. Kemampuan Melumasi 

Oli hidrolik harus efektif dalam melumasi untuk mengurangi 

gesekan dan keausan pada komponen sistem hidrolik. Oli yang 

mengandung aditif anti-aus dan anti-gesekan akan memberikan 

perlindungan tambahan pada komponen sistem tersebut. 

d. Ketahanan Terhadap Korosi 

Oli hidrolik harus memiliki ketahanan terhadap korosi agar 

dapat mencegah kerusakan pada bagian-bagian sistem hidrolik. 

Penggunaan oli yang mengandung aditif anti-korosi akan 
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memberikan perlindungan yang lebih efektif terhadap komponen-

komponen sistem tersebut. 

e. Kemurnian 

Oli hidrolik harus tidak terkontaminasi oleh air, kotoran, atau 

partikel logam untuk mencegah kerusakan pada komponen sistem 

dan mengurangi kinerja sistem hidrolik. 

f. Titik Beku 

Oli hidrolik perlu memiliki titik beku yang lebih rendah 

daripada suhu operasi sistem hidrolik untuk mencegah pembekuan 

dan kerusakan pada sistem tersebut. Jika oli memiliki titik beku yang 

tinggi, dapat menyebabkan masalah serius pada sistem hidrolik. 

3. Sistem hidrolik 

Sistem hidrolik adalah teknologi yang memanfaatkan cairan 

(fluida), seperti minyak untuk menggerakan benda secara linear atau 

melalui perputaran. Prinsip dasar dari sistem hidrolik adalah 

menggunakan karakteristik bahwa cairan tidak mempunyai bentuk tetap, 

melainkan dapat mengalir dan menyesuaikan diri dengan wadahnya (S. 

D. Prasetyo, 2021, hal. 12). Menurut (D. Prasetyo & Achmad W.Lb, 

2019, hal. 49) disebutkan beberapa sifat hidrolik yang sangat 

berpengaruh terhadap fungsi utama fluida dan kualitasnya, antara lain: 

a. Viskositas, merupakan kemampuan suatu cairan untuk melawan 

aliran.  
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b. Pelumasan, melibatkan pembentukan lapisan cair yang kuat yang 

tidak bisa dihilangkan oleh permukaan yang bergerak.  

c. Kompresibilitas minimum, bekerja untuk menciptakan gaya yang 

lebih tinggi dengan menerapkan sentuhan kecil gaya pada bagian 

yang lebih besar.  

d. Tahan api, karakteristik umum yang digunakan untuk menilai 

ketahanan api suatu cairan meliputi titik nyala, titik api, dan suhu 

penyalaan.   

e. Demulsibilitas, merupakan sifat fluida untuk melepaskan air. 

Sistem hidrolik berperan sebagai pengatur kekuatan dan gerakan 

cairan yang fleksibel dan mengalami perubahan sesuai dengan wadah 

yang ditempatinya. Meskipun cairan tidak memiliki bentuk yang tetap, 

cairan tidak dapat dipaksa masuk ke dalam wadah yang tertutup jika 

terdapat beberapa lubang yang sama. Sebaliknya, cairan akan menyebar 

ke segala arah dengan tekanan dan aliran yang merata. 

4. Faktor penyebab menurunnya tekanan hidrolik 

Ada beberapa hal yang bisa membuat tekanan oli hidrolik menurun, 

seperti kebocoran dalam sistem hidrolik, penggunaan oli yang tidak 

sesuai dengan ketentuan, kerusakan pada komponen sistem hidrolik, atau 

ketidakseimbangan beban yang diangkat oleh mesin windlass. Detail 

masalah ini akan dibahas lebih lanjut pada Bab IV. 
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5. Mesin Windlass 

Menurut (Adi et al., 2022, hal. 901) Windlass atau mesin jangkar 

adalah permesinan bantu yang berfungsi untuk mengangkat dan 

menurunkan jangkar melalui saluran tabung yang disebut hawse pipe. 

Mesin jangkar juga dilengkapi dengan elemen pendukung seperti rantai 

ulup, stopper dasar, windlass, chain loker, dan perangkat pengikat rantai. 

Terdapat dua jenis mesin windlass, yaitu tipe horizontal  dan tipe 

vertikal. Berikut penjelasan mengenai tipe-tipe windlass: 

a. Horizontal windlass 

Horizontal windlass adalah jenis windlass yang memiliki poros 

horizontal yang sejajar dengan dek kapal. Penggeraknya dapat 

berupa motor hidrolik, motor listrik, atau mesin uap. Meskipun 

pemasangannya lebih murah, windlass ini memerlukan perawatan 

yang lebih sulit karena terpapar langsung oleh elemen luar, seperti 

udara dan gelombang laut, karena lokasinya diatas dek kapal.  

 

Gambar 2. 1 horizontal windlass 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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b. Vertikal windlass 

Vertikal windlass adalah jenis windlass yang memiliki poros 

wildcat yang bergerak secara vertikal terhadap dek kapal. Motor 

penggeraknya dilengkapi dengan gigi, rem, dan komponen lain yang 

terletak dibawah dek. Hanya wildcat dan alat kontrol yang berada di 

atas dek, memberikan perlindungan terhadap permesinan dari 

kondisi cuaca.  

 

Gambar 2. 2 vertikal windlass 

Sumber: Anchor Windlass – Coastal Marine Equipment (cmei.biz) 

  

6. Prosedur pengoperasian mesin Windlass 

Mesin windlass merupakan perangkat mekanis yang dipakai untuk 

mengangkat dan menurunkan jangkar pada kapal. Untuk mengangkat 

jangkar, diperlukan penggunaan mesin penggerak agar dapat memutar 

roda rantai jangkar. Sebelumnya, kopling harus dimasukkan ke roda 

jangkar kiri atau kanan, tergantung pada jangkar mana yang sebelumnya 

diturunkan ke laut dan akan diangkat kembali. Sebelum melaksanakan 

https://cmei.biz/products/anchor-windlass/
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pemasangan kopling roda jangkar, penting untuk memperhatikan secara 

teliti instruksi yang terdapat dalam buku panduan, hal ini sangatlah 

penting untuk memastikan bahwa pekerjaan dilakukan dengan tepat dan 

keselamatan terjamin. Meskipun terlihat seperti pekerjaan yang 

sederhana dan mudah seperti menurunkan atau menaikkan jangkar, tetapi 

tidak mengikuti petunjuk dengan benar dan sesuai prosedur dapat 

mengakibatkan kecelakaan yang serius. Posisi berdiri operator dan 

individu lain di sekitar mesin windlass yang akan dioperasikan perlu 

diperhatikan untuk menghindari berada terlalu dekat dengan rantai 

jangkar dan komponen yang berputas lainnya.  

Sebelum menurunkan jangkar (let go), dipastikan bahwa semua 

pengikat pada jangkar telah dilepas dan jangkar sepenuhnya bebas dari 

segala ikatan. Kemudian, pastikan stopper dan rantai jangkar tidak terikat 

dan bebas, serta rem terpasang dengan kuat karena saat ini hanya rem 

tersebut yang menahan jangkar agar tidak jatuh ke laut. Rem ini hanya 

dapat dioperasikan secara manual yang berarti untuk menggerakan atau 

melepaskan rem ini, harus menggunakan tangan secara manual melalui 

tuas. Berikutnya, informasikan ke anjungan bahwa jangkar siap dilepas 

dan tunggu instruksi dari anjungan. Ketika instruksi diberikan , putar atau 

buka pelan-pelan handle pemutar rem, dan ketika roda mulai bergerak, 

segera putar handle rem dengan cepat, namun jangan berlebihan. Dan 

dengan cepat, jangkar akan turun ke bawah membawa rantai jangkar ke 

laut. Sementara itu, pegangan pemutar rem harus tetap terkendali sambil 
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memperhatikan segel pada rantai jangkar yang biasanya dicat dengan 

warna putih, menandakan panjang rantai yang turun bersama jangkar. 

Setiap menemukan tanda putih pada rantai, laporkan ke anjungan. Ketika 

nakhoda memberikan aba-aba untuk menghentikan, putar kembali 

pegangan rem ke arah semula agar rantai jangkar berhenti. Jika nakhoda 

memberikan aba-aba selesai, tambahkan ikatan pada rantai dengan 

memasang stopper, untuk mencegahnya memanjang karena tarikan arus 

yang mungkin merosot atau jatuh.  

Untuk mengangkat jangkar, langkah-langkah persiapan serupa 

dengan saat menurunkan, dan aspek keamanan harus diprioritaskan. Jika 

jangkar kiri yang akan diangkat, motor penggerak harus disambungkan 

ke roda jangkar kiri dengan teliti. Ketika perintah untuk mengangkat 

jangkar diberikan, handle ditarik untuk memutar roda jangkar, dengan 

arah yang berlawanan dengan saat menurunkan. Gerakan ini akan 

mengangkat rantai jangkar kembali ke dalam chain locker. Mesin 

windlass tetap berjalan sampai jangkar kembali ke posisi tergantung, dan 

kemudian awak kapal di bagian dek akan melakukan pekerjaan 

penyimpanan dan pengikatan jangkar. 

7. Prosedur perawatan windlass yang dilakukan di atas kapal 

Merawat mesin windlass secara tepat dan teratur sangat penting 

untuk menjaga agar mesin tersebut beroperasi dengan baik dan aman. 

Berikut adalah beberapa langkah perawatan yang diperlukan untuk mesin 

windlass di kapal MV. Lumoso Karunia II:  
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a. Perawatan sesuai PMS (Plan Maintenance System) 

1) Pemeriksaan motor penggerak gear 

Gear motor dicek untuk menghindari kebuntuan saat 

mesin windlass digunakan untuk mengangkat atau menurunkan 

jangkar sesuai permintaan. 

2) Pemeriksaan kebocoran oli hidrolik 

Pemeriksaan secara rutin terhadap kebocoran oli hidrolik 

pada mesin windlass bertujuan untuk menentukan apakah mesin 

tersebut masih dapat mengangkat jangkar dari dasar perairan 

tanpa mengalami masalah kebocoran. Hal ini penting dilakukan 

setiap bulan untuk memastikan kinerja mesin tetap optimal dan 

menghindari hambatan saat digunakan. 

3) Pemeriksaan sistem kampas rem (brake) 

Pemeriksaan dilakukan untuk memastikan ketebalan dan 

kekuatan kampas saat digunakan sebagai let go jangkar, serta 

dapat dihentikan saat mencapai segel yang diturunkan. Saat let 

go jangkar dapat menghentikan laju jangkar sampai pada segel 

yang dituju. 

4) Pemberian grease pada bagian-bagian yang berputar 

Grease diterapkan pada bagian-bagian yang berputar untuk 

mencegah kemacetan saat digunakan, atau untuk meningkatkan 

kelancaran bagian yang berputar dari mesin windlass. 
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5) Perawatan penggulung rantai (wildcat) 

Perawatan pada wildcat bertujuan untuk mengevaluasi 

apakah mesin windlass masih mampu mengangkat jangkar 

dengan efektif atau tidak. 

6) Perawatan rantai jangkar dan jangkar 

Merawat rantai dan jangkar secara teratur sangat penting 

karena penggunaan yang berulang dapat menyebabkan karat, 

oleh karena itu diperlukan perawatan untuk menghilangkan 

karat dari rantai dan jangkar. 

b. Perawatan mingguan 

Berikut adalah hal-hal yang harus diperiksa setiap minggu: 

1) Lakukan inspeksi visual terhadap mesin windlass dan apakah 

ada kerusakan. 

2) Uji coba mesin windlass untuk memastikan operasinya normal. 

3) Pemeriksaan tekanan minyak yaitu pengecekan untuk 

menentukan adanya kebocoran dalam sistem oli hidrolik.  

4) Bersihkan area sekitar mesin windlass dari kotoran dan debu. 

c. Perawatan bulanan 

Perawatan pada mesin windlass dengan benar sangat penting 

untuk memastikan kinerjanya yang aman dan efisien. berikut 

beberapa langkah dalam melakukan perawatan bulanan pada mesin 

windlass: 
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1) Lakukan pemeriksaan dan pembersihan menyeluruh terhadap 

mesin windlass. 

2) Pengecekan pada wildcat melibatkan memeriksa apakah kondisi 

drum penggulung rantai dapat menarik rantai saat mengangkat 

jangkar dan memastikan bahwa fungsi jangkar masih baik. 

3) Lumasi semua bagian yang bergerak dengan oli atau grease. 

4) Ganti oli dan filter oli mesin windlass. 

d. Perawatan setiap tiga bulan 

Perawatan yang diperlukan setiap tiga bulan harus dilakukan 

dengan cara: 

1) Pemeriksaan pompa hidrolik secara rutin. Jika ditemukan 

kerusakan, segera ganti dengan yang baru.  

2) Lakukan pengecekan kondisi kampas rem untuk mendeteksi 

keausan. Jika terjadi, lakukan penggantian. 

3) Selalu periksa selang untuk memastikan tidak ada kebocoran. 

Jika ada, segera ganti dengan yang baru. 

4) Amati kondisi oli hidrolik secara berkala. Jika oli sudah kotor 

dan mempengaruhi operasi pengangkatan jangkar, segera ganti 

oli. 

8. Bagian-Bagian Mesin Windlass 

Setiap pabrik memiliki tata cara tersendiri dalam memenuhi standar 

persyaratan mesin jangkar. Kapal-kapal seperti kapal kontainer, kapal 

tangker, kapal  penumpang sering mengkombinasikan  mesin jangkar 
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dengan mooring winch  dan  warping head yang juga berfungsi sebagai 

alat darurat (S. D. Prasetyo, 2021).  

 

Gambar 2. 3 nama bagian-bagian windlass 

Sumber: Winch Kapal : Jenis, Prinsip Kerja, Hingga Bagian Winch Kapal 
(megajaya.co.id) 

 

Bagian-bagian mesin windlass antara lain:  

a. Speed control : Untuk mengatur kecepatan arus minyak yang 

disalurkan oleh pompa hydraulik sesuai kebutuhan sistem. 

b. Drum gear : Untuk menghubungkan putaran yang diteruskan ke 

gigi-gigi kecil sehingga kuat untuk menarik atau menahan jangkar. 

c. Reduction gearing : Untuk mengatur kecepatan input yang dapat 

diturunkan untuk kebutuhan output kecepatan yang lebih lambat, 

dengan torsi output yang sama atau lebih. 

d. Drum : Untuk melindungi shaft dari kotoran dan tempat untuk 

menggulung tali tross kapal. 

https://www.megajaya.co.id/winch-kapal-adalah/
https://www.megajaya.co.id/winch-kapal-adalah/
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e. Rope guard : Untuk menjaga tali agar saat digulung bisa tertata 

dengan rapi. 

f. Drum brake : Untuk mengerem drum pada saat menggulung atau 

melepas tali. 

g. Clutch lever : Tuas kopling yang digunakan untuk menghubungkan 

atau melepas putaran windlass. 

h. Drive motor : Motor yang digunakan untuk memopa roda gigi. 

i. Electric brake : untuk mengerem aliran sistem jika terjadi putaran 

berlebihan. 

j. Drum brake lever : Tuas yang digunakan untuk mengontrol rem. 

k. Drum clutch : Tempat untuk memutus dan menghubungkan putaran 

sistem. 

9. Prinsip Kerja Mesin Windlass 

 Kapal yang berlabuh jangkar bisa terjadi larat, ini merujuk pada 

situasi di mana jangkar terjebak di dasar laut sehingga ketika arus air 

berubah, rantai jangkar menjadi tegang atau terlalu kendor (Firnanda, 

A.D.I & Ndori, A., 2021).  

Prinsip kerja windlass adalah ketika mesin atau motor diaktifkan, 

roda gigi akan berputar. Poros utama dan kedua dipasang di antara roda-

roda gigi, sehingga saat berputar kedua poros juga ikut bergerak. Di 

ujung utama poros, terdapat gypsies yang digunakan untuk 

mengendalikan tros kapal, sedangkan poros kedua dilengkapi dengan 

sil/wildcat yang dapat dihubungkan atau dilepaskan dengan 



22 
 

 
 

menggunakan kopling. Ketika kopling terhubung, motor yang bergerak 

akan menggerakan spil. Namun, ketika kopling dilepas, spil tidak akan 

bergerak. Untuk mengontrol putaran spil ketika kopling dilepas karena 

gaya berat dari jangkar dan rantai jangkar, digunakan ban rem. Operator 

dapat mengatur putaran mesin jangkar, termasuk arah putaran dan 

kecepatannya, dengan menggunakan tuas pengendali.  

Setiap kapal niaga yang berlayar selalu dilengkapi dengan sebuah 

mesin jangkar (windlass) yang beroperasi menggunakan sistem hidrolik, 

uap, atau tenaga listrik. Windlass didesain sedemikian untuk memenuhi 

spesifikasi sebagai berikut: 

a. Mampu mengeluarkan jangkar beserta rantainya dari dasar laut, 

meskipun jangkarnya tertancap. 

b. Bisa menarik semua rantai sekaligus, baik satu persatu maupun 

secara bersamaan. 

c. Dapat melepaskan satu atau kedua rantai secara simultan. 

d. Kemampuan untuk mengatur kecepatan saat melepaskan dari kedua 

sisi rantai. 

e. Mampu menarik satu rantai sambil melepaskan yang lain secara 

bersamaan.  
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis penurunan tekanan oli hidrolik mesin windlass di MV. Lumoso 

Karunia II 

Analisis masalah 

Studi pustaka Studi lapangan 

Faktor penyebab penurunan tekanan oli hidrolik 

pada mesin windlass 

Dampak penurunan tekanan oli hidrolik pada mesin 

windlass 

Upaya yang dilakukan untuk mencegah penurunan 

tekanan oli hidrolik pada mesin windlass 

Hasil penelitian tekanan oli hidrolik pada mesin windlass di 

MV. Lumoso Karunia II sampai berjalan dengan normal 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan di kapal MV. Lumoso Karunia II untuk menganalisis penurunan 

tekanan oli hidrolik pada mesin windlass, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Beberapa faktor penyebab penurunan tekanan oli hidrolik pada mesin 

windlass di MV. Lumoso Karunia II disebabkan oleh kebocoran pada 

sistem hidrolik dan kenaikan temperatur oli hidrolik 

2. Dampak dari tekanan oli hidrolik yang kurang maksimal dengan kinerja 

mesin  windlass di MV. Lumoso Karunia II, yaitu penurunan kinerja 

operasional dan kerusakan komponen sistem hidrolik 

3. Beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan tekanan 

dan kinerja mesin windlass dengan melakukan pemeliharaan rutin berupa 

penggunaan oli yang tepat, dan pemantauan suhu. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menjelaskan berbagai aspek alami yang menjadi fokus 

penelitian, menggunakan metode pendekatan langsung dengan para informan 

untuk mengobservasi dan mempelajari secara mendalam kehidupan subjek 

penelitian. Meskipun demikian, pendekatan ini juga membawa beberapa 

keterbatasan bagi peneliti, seperti:  
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a. Objek penelitian ini hanya fokus pada faktor-faktor yang menjadi 

penyebab turunnya tekanan oli hidrolik pada mesin windlass saja, tidak 

membahas keseluruhan permesinan windlass. 

b. Observasi dan wawancara hanya dari informan kru kapal MV. Lumoso 

Karunia II 

C. Saran  

Berdasarkan hasil pengamatan dan permasalahan yang telah dianalisis, 

peneliti menyampaikan beberapa saran yang mungkin bermanfaat untuk 

perawatan dan perbaikan mesin windlass. Saran-saran yang dapat diterapkan 

oleh peneliti meliputi: 

1. Diharapkan  kru kapal melaksanakan perawatan dan pemeriksaan rutin 

terhadap sistem hidrolik. Apabila terjadi kerusakan pada komponen 

mesin windlass, agar segera lakukan perbaikan. Jika tidak dapat 

diperbaiki, maka gantilah komponen tersebut dengan yang baru agar 

mesin windlass selalu siap digunakan. 

2. Diharapkan kru kapal lebih sering melakukan inspeksi terhadap pipa-pipa 

hidrolik. Apabila terjadi kebocoran pada pipa, kru kapal harus segera 

melakukan perbaikan atau menggantinya dengan pipa yang baru, 

kemudian lakukan pengecetan untuk mencegah korosi. 

3. Diharapkan agar semua kru kapal mengikuti SOP kerja, seperti SOP 

pengelasan dan lainnya. Karena dapat menjamin keselamatan dan 

kesehatan kerja seluruh awak kapal. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Pembersihan LO Cooler  Oli Hidrolik 
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Lampiran 2 Plan Maintenance System Windlass 
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Lampiran 3 CMS Mesin Windlass 
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Lampiran 4 Permit to work hidraulik pipe 
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara 

Identitas informan 1 

Nama  : Djonly Anumpitan 

Jabatan : Chief Engineer 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat siang Chief , ijin bertanya chief mengenai 

mesin windlass yang kemarin tidak bisa dibuat hibob 

jangkar itu apa permasalahannya Chief ?” 

Chief Engineer   : “ Masalah kemarin itu ada kebocoran pada pipa 

hidrolik, dan ada endapan lumpur di LO Cooler, det. 

Jadi oli menjadi panas yang mengakibatkan 

penurunan tekanan oli hidrolik sehingga mesin 

windlass menjadi lambat saat menarik jangkar.” 

Peneliti : “Lalu upaya apa yang kita lakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut Chief ?” 

Chief Engineer : “Kita mengatasinya itu dengan mengganti pipa yang 

bocor dengan pipa yang baru jika memungkinkan, 

atau melakukan perbaikan seperti pengelasan atau di 

doubling. Kalau untuk mengatasi penyumbatan pada 

LO Cooler, biasanya dengan memasukan sikat kecil 

berbentuk lonjong ke dalam lubang LO Cooler dan 

mendorong sampai lumpur tersebut keluar.” 
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Peneliti : “Baik, terima kasih atas arahannya, Chief. Semoga 

informasi yang telah disampaikan dapat memberikan 

manfaat tambahan untuk penelitian saya”. 

Chief Engineer : “Sama-sama det, semoga berhasil. Jangan ragu untuk 

bertanya jika masih bingung”.  

 

Identitas informan 2 

Nama  : Cahyo Kusumonegoro 

Jabatan : 2
nd

 Engineer 

Hasil Wawancara 

Peneliti  :“Selamat malam bas, mohon maaf menggangu  

waktunya bas, mau bertanya bas” 

2
nd

 Engineer   : “ Malam det, silahkan det mau bertanya apa?” 

Peneliti   : “ Mau bertanya terkait penurunan tekanan oli hidrolik 

pada windlass itu apa saja bas? 

2
nd

 Engineer : “ Penyebab penurunan tekanan oli hidrolik windlass 

ada dua det, penyebab yang berat dan ringan.” 

Peneliti  : “Penyebab yang ringan dan yang berat itu apa saja 

bas?” 

2
nd

 Engineer : “Untuk yang ringan itu penyebabnya level oli di 

bawah standar, filter oli hidrolik kotor, adanya 

kebocoran pada saluran pipa hidrolik, oil seal pada 

windlass rusak.” 
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2
nd

 Engineer : “ Untuk yang berat itu kerusakan pada gear pump oil 

hyd windlass.” 

Peneliti  : “ Jadi yang di kapal kita itu termasuk permasalahan 

ringan ya bas?” 

2
nd

 Engineer : “ Betul sekali det.” 

Peneliti  : “ Kalau oli panas karena LO Cooler tersumbat itu juga 

termasuk bas?” 

2
nd

 Engineer : “ Bisa det. Biasanya kalau oli panas itu motor pompa 

nya langsung trip, karena oli nya high temperature. 

Oli panas jadi encer juga bisa berpengaruh ke tekanan 

oli.” 

Peneliti  : “ Baik bas. Terus kalau soal pipa hidrolik yang bocor 

itu penyebabnya karena apa bas? Selain korosi.” 

2
nd

 Engineer : “ Selain korosi, ya karena ada tekanan oli berlebihan 

dikarenakan adanya kran yang masih tertutup di jalur 

laluan oli hidrolik. Itu jalur setelah pompa tekan, 

krannya masih ada yang tertutup.” 

Peneliti  : “ Siap bas. Sementara itu dulu yang saya tanyakan bas, 

Terimakasih atas informasinya bas.” 

2
nd

 Engineer : “ Sama sama det, kalau butuh bantuan atau mau tanya 

tanya soal permesinan tinggal ditanyakan saja.” 
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Lampiran 6 Ship Particular MV. Lumoso Karunia II 
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Lampiran 7 Crew List MV. Lumoso Karunia II 
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Lampiran 8 Lembar Usulan Judul Skripsi 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Cek Plagiasi 
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